V. PENUTUP

Bagian ini menjabarkan jawaban atas pertanyaan rumusan masalah penciptaan;
peran perempuan dalam struktur sosial budaya Sasak pada wilayah pekerjaannya,
ekspresi peran Perempuan Sasak melalui medium tenun, dan penjelasan terkait
kemampuan karya tenun sebagai produk penciptaan dapat mengekspresikan

keperempuanan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan metode aritistic research, di mana terdapat tiga jenis produk yang
dihasilkan (artwork, idea, & concept), maka karya seni yang dihasilkan mesin
tenun dan karya tenun. Kemudian, ide atau wacana yang dihasilkan adalah
ketangguhan Perempuan Sasak dalam menjalani hidupnya. Selanjutnya, mengenai
konsep, penelitian ini menghasilkan tahapan proses kreatif; Underwater, Kritis,
dan Dance of the Soul.

Kemudian, terkait pertanyaan penelitian, rumusan masalah pertama adalah
pertanyaan mengenai peran perempuan dalam struktur sosial budaya Sasak dalam
wilayah pekerjaannya. Berdasarkan proses penciptaan, ditemukan pemaknaan
baru terhadap peran perempuan, yaitu bahwa pada akhirnya yang dapat membantu
nasib perempuan adalah diri perempuan itu sendiri. Perempuan harus memiliki
sikap menghormati dirinya dan menjaga martabatnya. Menghargai potensi dirinya
untuk dapat berkreasi dan menata kehidupan yang baik. Kritis terhadap perlakuan

sosial pada dirinya. Menentukan arah perkembangan keluarga. Sementara
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berdasarkan analisis karya, dapat terlihat bahwa perempuan Sasak masih memiliki
tradisi yang bersifat positif, lurus (saq saq) dan masih dijalani sampai saat ini,
seperti acara potong rambut bayi dan seterusnya. Peristiwa ini berdampak pada
keharmonisan hidup bersama dalam masyarakat, dan sikap saling gotong royong.
Memproduksi kain tenun sebagai media upacara, merupakan produksi budaya
yang berdampak pada terjaganya adat budaya daerah sebagai identitas bangsa,
memberi pembelajaran dan pembudayaan keterampilan menenun kepada generasi
muda, dan menyebarluaskan budaya Sasak kepada bangsa lain dengan akulturasi
budaya, sehingga budaya Sasak dapat mengikuti perkembangan zaman yang
disebarkan oleh kaum perempuan.

Rumusan masalah kedua adalah  bagaimana mengekspresikan peran
perempuan Sasak melalui medium tenun. Karya yang dihasilkan bersifat subjektif
(ekspresif), nilai keindahan tergantung pada pengalaman batin penulis yang
bertugas untuk mengekspresikan diri secara intens dan positif. Pada proses kreatif
yang dilakukan dengan eksperimen teknik, material, dan temuan alat tenun,
terciptalah bentuk-bentuk baru pada struktur permukaan tenun, dengan
mempertahankan keunikan dan individualitas. Karya yang memperlihatkan jejak
penulis dalam bentuk gerakan spontanitas mempengaruhi ekspresi karya. Hal itu
merupakan sikap responsif penulis terhadap faktor eksternal (potret perempuan
pekerja di Lombok) yang direpresentasikan melalui karya dengan menghadirkan
figur yang esensi, persepsi yang dipelintir, eksplorasi pengalaman visual, ruang-
ruang ilusi, fantasi, tekstur memukau, tampilan mencekam, dan suasana yang

membangkitkan emosi para pengamat. Memperhatikan karya yang terwujud dapat
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merepresentasikan diri perempuan yang merdeka; bebas menentukan dan
membentuk kehidupan yang ideal, membentuk ruang pembebasan sebagai arena
intelektual dan kreatif, dan menciptakan generasi penerus yang kreatif dan
berbudaya.

Rumusan masalah ketiga adalah alasan karya tenun sebagai produk
penciptaan dapat mengekspresikan keperempuanan. Ruang ilusi yang
direpresentasikan merupakan arena kebebasan perempuan dan eksplorasi tenun
secara esensial yang terfokus pada makna kesejatian perempuan itu sendiri tanpa
menghadirkan rupa, wajah, materi, dan tubuh masif perempuan. Melalui proses
pemetaforaan wilayah keperempuanan dapat tervisualkan melalui material
benang, warna, dan atribut pendukungnya sebagai bahasa seni. Diharapkan
pengamat dapat merasakan resonansi keindahan dan intelektualitas perempuan,
sehingga peran perempuan dan keberadaannya di bumi ini menjadi berarti dan
berharga. Keterlibatan perempuan dalam membentuk jati diri bangsa dapat
dilakukan dengan menjaga dan memproduksi budaya baru sehingga identitas
bangsa terwujud dan berdampak pada kebanggaan generasi penerusnya.

Proses penciptaan karya ini merupakan langkah awal untuk memasuki
arena seni dengan membawa wacana baru dan pemaknaan baru. Masih jauh dari
sempurna untuk sebuah pernyataan tentang perempuan dan keperempuanan,
karena banyak hambatan pada struktur sosial yang harus dilalui, sehingga apa
yang tersaji ini adalah sebagian kecil dari realita yang tampak di permukaan dan
dapat dipahami serta direspon melalui sudut pandang ilmu seni. Penulis berharap

akan terbuka celah dan jalan baru bagi perempuan dalam mewarnai kehidupannya
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serta memberi sumbangan ilmu pengetahuan pada dunia sehingga dapat dibangun
sebuah ‘cermin’ baru yang berasal dari proses penciptaan karya, seperti: a)
perempuan dengan ketangguhannya mencari nafkah sebagai penyangga ekonomi
keluarga, melahirkan anak keturunannya, dan menjaga budaya secara mandiri
dengan intelektualitasnya, b) mewujudkan ruang pembebasan berkesenian melalui
pemetaforaan karya tenun sebagai simbol keperempuanan, dan ¢) menemukan
pemaknaan baru tentang konsep perempuan tangguh, intelektual dan mandiri
melalui aktivitas perempuan sebagai penyangga ekonomi keluarga, penjaga

tradisi, dan pelaku seni yang terwakilkan melalui wujud karya seni rupa.

B. Saran
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan titik awal pada eksplorasi
teknik, sehingga dapat memproduksi karya-karya baru yang bersifat fungsional
atau konseptual, yaitu:

1. Kaum perempuan memahami posisinya dalam struktur keluarga dan
masyarakat sehingga perannya menjadi pilar utama dalam kemajuan
bangsa terlaksana dengan baik dan tercipta generasi penerus yang tangguh
dan bermanfaat.

2. Mencari dan menemukan cara ungkap baru dalam bentuk visual yang
memperbincangkan ketangguhan dan pemaknaan baru terhadap posisi
perempuan pada status sosial budaya.

3. Temuan hasil penciptaan karya seni diupayakan sebagai pengembangan

ilmu seni dan problem solving bagi kehidupan manusia.
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4. Pengembangan metode penciptaan dalam produksi karya seni dapat
memudahkan peneliti lainnya dalam proses kreatif.

5. Hubungan antara alat tenun yang diciptakan dengan anatomi sistem
reproduksi pada tubuh perempuan terkait ergonomi dan kesehatan, dapat
dibuat penelitian lanjutan terkait hal tersebut.

6. Hasil penciptaan karya berguna bagi masyarakat, dunia perajin, dan dunia
usaha, yang dapat memperkaya wawasan dan apresiasi pada temuan baru.

7. Penemuan dan pengembangan peralatan baru digunakan untuk bekerja
merupakan alat ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran dan
pengembangan ilmu pengetahuan agar dapat menunjang proses ajar
mengajar dan pengabdian kepada masyarakat.

8. Pendokumentasian hasil penelitian yang baik agar memberi inspirasi pada
instuisi pendidikan dalam memproduksi karya baru yang inspiratif dan

bermanfaat bagi masyarakat.
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www.helenterryart.co.uk (diunduh 2016)
www. lindabankshansee.com (diunduh 2016)
www.hannahwaldron.co.uk (diunduh 2016)
www.businessdictionary.com (diunduh 2017)
www.merriam-webster.com (diunduh 2017)

www.academia.edu (diunduh 2017)
www.kbbi.web.id. (diunduh 2017).

SUMBER LISAN

o | Nama, usia

Profesi

Agus Fathurahman, 68 thn

budayawan, Mataram - NTB

Dhyani Hendranto, 46 thn

perupa jewelry, Jakarta

pematung, Jakarta

Hanny Winotosastro

pakar batik Yogyakarta

Hunaeni, 30 th

perajin gerabah di desa Banyumulek -NTB

N
1
2
3 | Dolorosa Sinaga, 68 thn
4
5
6

Kurnain

kepala perpustakaan Museum Negeri
Mataram - NTB

7 | L. Suryadi Mulawarman, 42 th

koreografer di kota Mataram - NTB

8 Mawar, 35 th

perajin anyam di desa Nyurbaya - NTB

9 Marni, 39 th

sebagai penenun di desa Bayan

10 | Nia Fliam

seniman tekstil batik Yogyakarta

11 | Noor Sudiyati, 56 thn

perupa keramik, Yogyakarta

12 | Nurhadi, 60 th

dalang wayang Lombok

13 | Nurhaeni, 25 th

perajin tenun di desa Gunung Malang-
NTB

14 | Rahmat, 40 th

masyarakat Mataram - NTB

15 | Pariyoni, 40 th

penari di Lombok — NTB
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DAFTAR ISTILAH

Adobe photoshop,

Photoshop adalah software yang digunakan untuk memodifikasi gambar atau foto
secara profesional baik meliputi modifikasi obyek yang sederhana maupun
yang sulit sekalipun. Software ini berfungsi untuk mengolah gambar berbasis
bitmap, yang mempunyai tool dan efek yang lengkap sehingga dapat
menghasilkan gambar atau foto yang berkualitas tinggi.

Ambience

Suasana yang secara sadar dibangun dan dibentuk agar tujuan/ sasaran utama
tercapai, agar masyarakat umum merasakan secara visual dan perabaan dari tujuan
tersebut.

Andang-andang (Sasak)
Sesajen sebagai bagian dari perlengkapan upacara adat, tujuannya agar selamat
dan acara berakhir dengan baik.

ATBM
Alat tenun bukan mesin, alat tenun yang digunakan dengan tenaga manusia.

Art photography
Aplikasi dari hasil fotografi yang diolah dengan media lain, sehingga memiliki
maksud tertentu.

Berugak (Sasak)

Bangunan seperti saung, berupa panggung tanpa dinding, beratap alang-alang dan
ditopang empat tiang bambu membentuk segi empat. Lantai terbuat dari papan
kayu dan bilah bambu yang dianyam dengan tali pintal, tinggi 40 cm — 50 cm dari
tanah.

Brushstrokes
Sapuan kuas sebagai tanda yang dibuat diatas permukaan bidang.

Bahasa Sasak

Bahasa yang dipakai oleh masyarakat Pulau Lombok, provinsi Nusa Tenggara
Barat. Bahasa ini mempunyai gradasi sebagaimana bahasa Bali dan bahasa Jawa.
Bahasa Sasak serumpun dengan bahasa Sumbawa.

Bangse Sasak
Diri pribadi sebagai makhluk Allah SWT, diri keluarga sampai trah dan diri dalam
konteks yang lebih luas secara kultural yaitu etnisitas Sasak.

Borassus flalelifer (Latin)
Jenis nama pohon Lontar
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Bumi nina / Gumi nina (Sasak)
Bumi perempuan, bumi pertiwi, tanah milik perempuan.

Cabut benang
Istilah dalam tekstil untuk mengeluarkan sehelai benang dari rangkaian
permukaan kain.

Canting

Alat yang terdiri dari bagian mangkuk kecil bercucuk dengan lubang kecil,
bergagang kayu atau bambu, digunakan untuk mengambil lilin/malam yang akan
ditorehkan di atas permukaan kain dalam proses membatik.

Cukli (Sasak)
Kerajinan kayu yang ditempel (inlay) dengan potongan kecil kulit kerang pada
bagian permukaan kayu.

Decoding
Memecahkan kode, penafsirkan kode, proses dimana penerima menafsirkan pesan
dan menterjemahkan menjadi informasi yang berarti.

Digital Print
Proses cetak yang menggunakan mesin digital atau mesin berteknologi digital ke
atas permukaan media cetak yang akan digunakan.

Digital Textile Printing
Proses cetak yang menggunakan mesin digital atau mesin berteknologi digital ke
atas permukaan tekstil atau kain yang akan digunakan.

Dodot (Sasak)
Kain tenun untuk laki-laki

Draperry
Hiasan gelombang yang dibentuk atau dilipat-lipat dari kain sehingga karakter
kain yang lembut, lemas menjadi tampak.

Dulang (Sasak)
Wadah atau tempat berbentuk lingkaran terbuat dari kayu, diameter 50 cm, biasa
digunakan untuk tempat makanan.

Edit (editing)
Menyunting, memerikasa bagian yang tidak perlu akan dihilangkan.

Encoding
Pengkodean, pengiriman kode informasi yang disampaikan ke dalam simbol atau
isyarat.
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Gaet (Sasak)
Istilah dalam teknik tenun, yaitu menarik kembali helaian benang pakan sehingga
membentuk motif yang tersusun dari benang-benang.

Gedhog (Sasak)
Alat tenun bukan mesin yang dipakai dengan cara meletakkan bagian alat tenun di
bagian belakang pinggang.

Gender
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural.

Gossypium (Latin)
Jenis tanaman kapas

Inen bale (Sasak)

Sistem hukum waris Sasak yang menyatakan bahwa bagian inti rumah adalah
milik perempuan karena sebagai tempat berproses dalam keluarga, pada saatnya
semua rumah dan isinya akan diwariskan kepada pihak perempuan.

Inen gawe (Sasak)
Pekerjaan kaum perempuan dalam bagian upacara adat.

Inen menik (Sasak)
Perempuan yang mengurusi makanan alam upacara adat.

Jacquard
Teknik menenun pada permukaan kain agar terbentuk motif.

Jejawen (Sasak)
Jenis tulisan atau huruf suku Sasak, berasal dari sansekerta Jawa dan Bali.

Kemali (Sasak)
Kain tenun yang dibuat untuk dirinya sendiri.

Ketak (Sasak)
Jenis tanaman (Itn: Lygodium Circinatun), tanaman ini tumbuh di hutan. Kulit
tanaman ini dikeringkan kemudian diserut menjadi helaian yang mudah dianyam.

Kerempen (Sasak)
Upacara sunat untuk anak laki-laki

Kepeng bolong (Sasak)
Uang logam terdiri dari 7 unsur material logam, berbentuk lingkaran yang bagian

tengahnya berlubang berbentuk segi empat, diameter 2 cm, digunakan untuk
perlengkapan upacara adat.
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Kombong (Sasak)
Nama kain tenun yang dipakai untuk upacara potong rambut bayi, bermotif garis-
garis, kain ini merupakan bagian perlengkapan utama upacara adat.

Kuris (Sasak)
Acara adat potong rambut bayi.

Lilin/ malam
Lilin untuk membuat proses batik, terbuat dari beberapa bahan alami.

Lungsi/lusi
Benang yang dipasang memanjang pada sisir/ suri ( bagian alat tenun).

Lygodium Circinatun Latin)
Jenis tanaman yang disebut ‘ketak’, sebagai bahan anyaman.

Nyongkolan
Acara lamaran pihak laki-laki kepada pihak perempuan, dengan berjalan
beriringan.

Manipulation textile
Teknik eksplorasi pada permukaan kain, sehingga menimbulkan tekstur

Metode visual/kreatif

Berpikir dan menganalisis data visual dengan membuat ide-ide yang akan terlihat
melalui berbagai teknik untuk mengeksplorasi isu-isu proyek yang diteliti,
sehingga menemukan suatu temuan baru dalam penelitian.

Ontang-anting (Sasak)
Pendamping perempuan suci.

Pakan
Benang yang digulung pada bilah bambu, berfungsi sebagai pengikat benang
lungsi, akan menjadi bagian lebar kain.

Pintal
Menggulung bagian kapas dengan jari tangan sehingga menjadi helaian benang.

Pucuk rebung
Gambar berbentuk segitiga, stilasi dari pucuk tanaman bambu (rebung).

Rangrang
Teknik menenun yang membentuk lubang-lubang karena ada jarak pada kerapatan
tenunan.
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Remukan

Teknik membatik dengan melumuri permukaan kain dengan lilin, kemudian
menghancurkannya dengan cara meremas dengan tangan. Sehingga pada saat
pencelupan warna, zat warna akan masuk ke permukaan kain, setelah selesai akan
menimbulkan efek artistik pada kain.

Sabuk anteng (Sasak)
Kain tenun yang dipakai untuk mengikat bagian pinggang perempuan.

Supplementary weave
Teknik tenun dengan menambah benang pada bagian pakan, sehingga membentuk
motif.

Suri/ sisir
Bagian alat tenun, tempat susunan benang benang, berbentuk lubang kecil, terbuat
dari besi dan kayu.

Tekstil monumental
Eksplorasi pada permukaan kain, surface design atau structure design sehingga
tercipta gambar atau motif pada kain.

Tumpal
Bagian hiasan tepi kain atau kepala kain berbentuk deretan segitiga.

Umbag (Sasak)

Kain tenun yang digunakan untuk menggendong dan membungkus (memeluk)
bayi yang baru lahir. Kain ini sebagai penghubung antara kehidupan, alam dan
manusia, agar energinya tetap menyatu.

Usap (Sasak)
Kain tenun yang digunakan untuk menutupi wajah mayat pada saat upacara
kematian.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Diri

Nama

Lucky Wijayanti

TempatTgl Lahir

Palangka Raya, 15 Agustus 1968

Pangkat dan
jabatan serta
Profesi

Alamat Kantor

Alamat Rumah

1994 - sekarang
2004 — 2007
2008 — 2012

2013 - 2016
2016

2011
2011

www.senirupaikj.ac.id

Tangerang-Selatan.

. Staf pengajar FSR 1KJ

: Sekretaris Jurusan Kria FSR-1KJ

: Wakil Dekan 111 (Bag Kemahasiswaan
dan Pengabdian Masyarakat) FSR-1KJ

: Wakil Rektor I IKJ (Bidang Akademik)

: Pejabat sementara Rektor 1KJ

: Penata Tingkat | (1\V/C), Lektor Kepala

: Sertifikat Pendidik No Reg: 11103200216802.
Dosen Profesional pada bidang ilmu Penciptaan
Seni. NIDN : 0315086802.

Fakultas Seni Rupa-Institut Kesenian Jakarta

JI. Cikini Raya no 73, Komp TIM Jakarta, telp. 021- 3901965.

Villa Jombang Baru Blok A 2, no.4. Jin Jombang Raya, Ciputat.

T9|9F_>0” 021-7411488 / 08129389893

Email luckyblueandwhite@yahoo.co.id
luckywijayanti@senirupaikj.ac.id

Status Keluarga

Suami Ir.H. Ahmad Mirza Julistia (Alm)

Anak Ahmad Raihan. S.Hum, M.M

Ahmad Farizi

Riwayat Pendidikan :

No | Pendidikan

1. 1988 : Diploma Satu Sekolah Mode Indonesia, Jakarta.

2. 1994 : Diploma Tiga Seni Rupa Institut Kesenian Jakarta

3. 1997 . Sarjana Seni Institut Kesenian Jakarta

4, 2010 : Magister Penciptaan seni Rupa Institut Kesenian Jakarta

5. 2019 : Doktor Penciptaan Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Pameran

No Kegiatan Peran Waktu

1 Art & Creativity Exhibition, Kuwait Peserta 13 - 19 Mrt 2012

2 Japan Fashion Week-International Fashion Fair, Tokyo- | Peserta 16 — 21 Juli 2012
Japan.

3 Pameran persahabatan Indonesia —Korea Selatan di Peserta 2013
Korea Selatan.

4 Pameran tekstil untuk seni pertunjukan dan pembuatan Desain 1-2 Maret 2014
batik untuk kostum seni pertunjukan “Shima, tekstil, batik
Kembalinya Sang Legenda”. Gedung Kesenian Jakarta. | dan busana

5 Pameran Persahabatan Indonesia —Korea Selatan di Peserta 2014
Korea Selatan

6 Pameran Festival Kesenian Indonesia, Yogyakarta Peserta Oktober 2014

7 Fiber to Paper Exhibition, Museum Tekstil Jakarta. Peserta 5 — 18 Des 2014

8 Pameran, 21 Spirit of Woman 2015 International Peserta 26 — 30 Apr 2015
Women Art Exhibition, Universitas Paramadina, Jkt. .

9 Pameran New York Now, New York-USA. Peserta 15 — 22 Agt 2015
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10 | Pameran “Merayakan Kreativitas” Staf pengajar 1KJ Peserta 4 —19 Sept 2015
11 | Pameran Seni Visual, Esotika Rempah, Aroma dan Peserta Mei 2017
Cinta.
12 | Pameran Kriya Kini, Galeri Cipta 2, TIM, Peserta Juni 2017
13 | Pameran Bersama “Petjah Belah”, Galeri Cipta 2TIM Peserta 21- 26 Feb 2019
14 | Pameran “Tapak Senirupa Nusantara”, Galeri Cipta III, | Peserta 2-15 Maret 2019
TIM
Seminar
No Kegiatan Peran Waktu
1 Trend Forecasting Seminar 2013: Virtualuxe. Peserta 26 Februari 2012
2 Batik Ragam Hias Toraja, Museum Tekstil Jakarta | Pemakalah 22 Pebruari 2012
3 The 1st International Conference for Asia Pacific Prociding 2013
Arts Studies (ICAPAS), Graduate School of
Indonesia Institute of Arts Yogyakarta.
4 The 2st International Conference for Asia Pacific Jurnal IJCAS 2 November
Arts Studies (ICAPAS), Graduate School of (International 2014
Indonesia Institute of Arts Yogyakarta. Journal of
Creative and
Acrts Studies),
Vol 1, Number 2
December 2014,
46 —61
5 3 rd International Seminar of Nusantara Heritage Prociding 8 Desember 2014
2014, Institute Teknologi Bandung.
6 Nara sumber dalam curah gagasan Peran Tata Nara sumber 12 Oktober 2015
Ruang dalam Pengembangan dan Pengelolaan
Kawasan Ekonomi di Indonesia, Dir Jenderal Tata
Ruang- Kementerian Agraria dan Tata Ruang
7 Seminar Nasional dan Call Paper Paramadina Prociding 25 November
Research Day 2015, Jakarta 2015
8 ISIDC 20186, International Service Innovation Praciding 1-5 November
Design Conference, Chiang Mai-Thailand. 2016
9 Seminar Nasional “Narasi Simbolik”, IST Denpasar, | Prociding 18 September
Bali 2017
10 | The 6 International Seminar on Nusantara Haritage, | Prociding 25 september
ISI Denpasar, Bali 2017
11 | Team Finalisasi Materi Lomba PKLK 2018, Anggota 21-24 November
Kemendikbud 2017
12 | Pemusatan Latihan Lomba Keterampilan Siswa Narasumber 10-21 Juli 2017
Sekolah (LKSN) 2017, Kemendikbud
13 | Review Bahan Ajar Cetak, Kemendikbud Peserta 26-28 April 2017
14 | FGD Penyusunan Juklak Penentuan Jenis Ciptaan, Narasumber 22 Maret 2017
HKI, KemHukHam RI
15 | Penyusunan Standar Sertifikasi Instruktur Kursus Peserta 1-3 Maret 2017
dan Pelatihan, Kemendikbud
16 | Pemetaan Potensi dan Pengembangan Ekonomi Narasumber 22-23 Maret
Kreatif Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 2018
17 | Pemetaan Potensi dan Pengembangan Ekonomi Narasumber 17-19 Maret
Kreatif (Bekraf) Dompu, Nusa Tenggara Barat 2018
18 | Pemetaan Potensi dan Pengembangan Ekonomi Narasumber 27-29 Maret
Kreatif (Bekraf) Lhoksemawe, Aceh 2018
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No | Kegiatan Peran Waktu
1 Pelatihan Pembuatan Silabus dan SAP Mata Kuliah Peserta 12 Januari 2012
FSR 1KJ, Jakarta
2 Focus Group Discussion Trend Forecasting, , 2012, Peserta 26 Februari 2012
ICC, APPMI Jakarta
3 Workshop Penyusunan Materi Festival dan Lomba Peserta 27 — 29 Februari
Seni Siswa Nasional, Bandung, Jawa-Barat, 2012
Kemendikbud.
4 JETRO (Japan External Trade Organization) Batik Peserta 18 — 22 Mei
Designers Project 2012-2013, di Jakarta, Pekalongan, 2012
Yogya
5 JETRO (Japan External Trade Organization) Batik Peserta 16 — 21 Juli 2012
Designers Project 2012-2013, di Tokyo- Japan
Laporan Penelitian (Karya)
No Kegiatan Peran Waktu
1 Pembuatan buku ‘Pengembangan Motif Batik Pekalongan® | Penanggung jawab | 2010
, kerjasama IKJ, ICC dan PLN. ISBN : 978-602-95970-2-8 | dan Perancang
2 Desain dan Produksi Batik Pesisir untuk Pemerintah Penanggung jawab | 2011
Daerah Jakarta Utara. ISBN : 978-602-9335-04-0 dan Perancang
3 Pembuatan buku: Realisasi Lombok dalam Sen Lukis. Editor Visual 2012
ISBN : 978-602-9335-05-7.
4 Pembuatan buku : Sekilas tentang Tenun Penulis 2013
ISBN : 9786021718292
5 Menjadi Perancang dan Perajin Batik Penulis 2013
ISBN : 978-602-9212-58-7. Penerbit : Tiga Serangkai
6 Film dokumentasi penelitian riset Lombok Produksi 2016
7 Pembuatan buku ajar : Teknik Batik Penulis 2017
ISBN : 9786029597073. Penerbit : FSR IKJ Press
Pengabdian Masyarakat
No Kegiatan Peran Waktu
1 Festival & Lomba Seni Siswa Nasional Sekolah Dasar Ketua Juri 17 — 23 juni 2012
(FLS2N-SD), Mataram.
2 Apresiasi Kompetensi Peserta Didik Kursus dan Ketua Juri 10-14 Juni 2014
Pelatihan Bidang Desain dan Membuat Batik, Bandung
3 Gebyar PK-LK 2015, Kementerian Pendidikan dana Ketua Juri 2-6 Nopember
Kebudayaan Direktorat Pendidikan Khusus dan 2015
Layanan Khusus
Penghargaan
No Kegiatan Waktu
1 | “Tempo Award” untuk Desain Tekstil, kerja sama IKJ &Tempo. 1991
2 | “Tempo Award” untuk Desain Tekstil, kerja sama IKJ &Tempo. 1993
3 | Juara Harapan II Seni Mushaf Nasional I Festival Istiglal I’ 95. 1995
4 | Finalis Lomba Busana Asosiasi Perancang Pengusaha Mode Indonesia Pada 1997
Grand Prix Osaka, Jepang
5 | Finalis Lomba Desain Batik 1997, Interior, Yayasan Batik Indonesia. 1997
6 | Finalis Lomba Desain Aksesories,Concours International Monnaie de Paris 1997
des Jeunes Createurs de Bijoux 1997.
7 | Menerima Beasiswa Unggulan untuk Seniman dari Dep Dik Nas, Jkt. 2007
8 | Menerima Beasiswa Unggulan Mandiri untuk Program Pascasarjana dari Kem 2013
Dik Nas RI
XXX




9 | Menerima penghargaan ‘Commemoration of the Asian Living Human 2014
Treasures’, Manila-Philippines.

10 | Menerima penghargaan dana hibah penelitian Disertasi Doktor dari 2016
Kemenristek RI.

Hak Kekayaan Intelektual

No No HKI Keterangan

1 IDD0000046479 | KAIN, Konfigurasi Komposisi Garis dan Komposisi Warna, 15 Juli
2016, diterima tahun 2018.

2 IDD0000046668 | KAIN, Komposisi dan Konfigurasi Warna, 15 Juli 2016, diterima
tahun 2018.

3 IDD000047979 Motif Tenun, 15 Juli 2016, diterima tahun 2018.

4 IDD000047980 Motif Tenun, 15 Juli 2016, diterima tahun 2018.

Organisasi Profesi :
1. Anggota Asosiasi Dosen Indonesia (ADI)
2. Anggota Konsorsium Pendidikan Khusus Keterampilan Batik- Kemendikbud
3. Anggota Wastraprema Jakarta.
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